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DASAR PENELITIAN SOSIAL

 Keingintahuan

 Proses Berpikir Logis (Proses berpikir induktif, Proses berpikir deduktif)

 Proses Berpikir Kausalitas



Proses berpikir induktif

 Proses berpikir Induktif adalah suatu 
proses berpikir untuk menarik suatu 
kesimpulan yang bersifat umum dari 
kasus yang bersifat khusus (individual). 
Proses berpikir induktif dimulai dari 
pernyataan-pernyataan yang 
mempunyai ruang lingkup yang khas 
dan terbatas, yang diakhiri dengan 
pernyataan yang bersifat umum. 
Pengetahuan yang dihasilkan dari 
proses berpikir induktif merupakan esensi 
dari fakta-fakta yang dikumpulkan.

 Berdasarkan statistik tahun 2001 di Kabupaten 
Lampung Selatan tingkat pendapatan 
penduduk umumnya rendah, sehingga sedikit 
jumlah penduduk yang mampu membayar 
premi asuransi jiwa

 Pernyataan secara sistematis yang bersifat 
fundamental hasil proses berpikir induktif 
tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Apabila pertumbuhan ekonomi rendah, 
tingkat pendapatan penduduk juga rendah.

(2) Makin rendah tingkat pendapatan, makin 
rendah minat penduduk membayar premi asuransi 
jiwa.

(3) Di daerah kabupaten yang tingkat 
pendapatan penduduknya rendah, asuransi jiwa 
sulit berkembang.



Proses berpikir deduktif

 Proses berpikir deduktif adalah 

suatu proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan yang bersifat khusus 

dari pernyataan yang bersifat 

umum. Proses berpikir deduktif 

biasanya menggunakan pola 

berpikir yang disusun dari dua buah 

pernyataan serta sebuah 

kesimpulan (silogismus). Pernyataan 

yang mendukung silogismus disebut 

premis yang dibedakan sebagai 

premis mayor dan premis minor. 

Berdasarkan kedua premis tersebut 

ditarik kesimpulan

 Di setiap kabupaten dalam Provinsi 

Lampung didirikan Pengadilan Agama 

(premis mayor). Way Kanan adalah 

kabupaten yang baru dibentuk (premis 

minor). Jadi, di Kabupaten Way Kanan 

perlu juga didirikan Pengadilan Agama 

(kesimpulan).



Proses Berpikir Kausalitas

 Pada dasarnya setiap proses 

berpikir selalu menghasilkan 

pernyataan atau pengetahuan 

yang terdiri dari unsur sebab dan 

unsur akibat. Unsur sebab adalah 

peristiwa atau keadaan yang 

menyatakan mengapa sesuatu 

itu terjadi atau timbul.

 : “Lalu lintas di Bandar Lampung tidak 

teratur sebab kesadaran hukum 

pengemudi rendah”. Hal yang akan 

diungkapkan adalah unsur sebab, yaitu 

“kesadaran hukum pengemudi 

rendah”.



Penelitian Kualitatif

 Penelitian kualitatif biasanya dimulai dengan suatu pertanyaan penilaian 

mengenai suatu hal

 Penelitian kualitatif merupakan alat untuk melihat sejauh mana suatu 

proses terjadi pada gejala sosial.

 Penelitian kualitatif pada umumnya mempunyai ciri-ciri berikut ini:

a. Penyusunan proposal lebih mudah dengan variabel sederhana.

b. Alat pengumpul data sudah disusun lebih dahulu.

c. Bila menggunakan sampel dapat secara purposive.

d. Fakta (data) diperoleh langsung dari sumber pertama.

e. Analisis data dilakukan secara kualitatif. 4



Strategi (Pendekatan) 

Pendekatan Studi Kasus 

a. Studi kasus non-yudisial (non-judicial case study), yaitu studi kasus tanpa 

konflik yang tidak melibatkan pengadilan. Kalaupun ada konflik, diselesaikan 

oleh pihak-pihak sendiri secara damai.

b. Studi kasus yudisial (judicial case study), yaitu studi kasus karena konflik 

yang kemudian diselesaikan melalui putusan pengadilan

c. Studi kasus langsung (live  case  study),  yaitu studi kasus yang masih

berlangsung dari awal kegiatan hingga berakhir, misalnya pengangkutan

karakteristik kasus yang menjadi objek penelitian: 

a. Studi kasus tunggal(single-case study).

b. Studi kasus ganda (multi-case study)



Pendekatan Studi Kasus

 Tinjauan kritis (critical review): untuk memperoleh gambaran lengkap, rinci, 

jelas, dan sistematis tentang beberapa aspek normatif yang diteliti guna 

mencari dan menemukan alasan pembenaran atau penolakan suatu 

produk perilaku. Pada tipe ini, peneliti melakukan analisis dari berbagai 

aspek dan mengungkapkan segi negatif dan segi positif suatu produk 

perilaku

 Analisis kritis (critical analysis): Apabila tinjauan kritis lebih menitikberatkan 

pada produk perilaku, maka analisis kritis tidak hanya produk perilaku 

melainkan juga sumber produk perilaku dengan segala motivasinya dari 

lapisan masyarakat bawah (grassroots) sampai pada lapisan atas atau 

penguasa lokal dan nasional



Pendekatan Survei

 Tujuan survei adalah mendapatkan gambaran yang benar tentang suatu 

gejala sosial atau peristiwa tertentu yang ada atau terjadi di suatu lokasi 

dalam suatu daerah.

 Survei dapat dilakukan secara individual atau secara kelompok

 Pemilihan sampel perlu dilakukan (Probability random sampling, Purposive 

sampling)



tiga tipe penelitian sosial

 apenelitian eksploratori (exploratory study); untuk memper-oleh 

keterangan, informasi, data mengenai hal-hal yang belum diketahui.

 penelitian deskriptif (descriptive study); untuk memperoleh gambaran 

(deskripsi) lengkap tentang keberadaan komunitas tertentu yang berdiam 

di tempat tertentu, atau mengenai gejala sosial tertentu, atau peristiwa 

hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat. 

 penelitian eksplanatori (explanatory study): untuk menguji suatu teori atau 

hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil 

penelitian yang sudah ada



Langkah-langkah penelitian 

 Rumusan Masalah

 Strategi Penelitian (Pendekatan Masalah)

 Rancangan Penelitian

 Observasi dan Wawancara

 Pengolahan dan Analisis Data

 Penulisan Laporan Penelitian


